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Abstract 
The focus of this study is the pedagogical competence of the clerics in the 
learning of formal systems at Darussalam Sumbersari Kencong Kepung Kediri 
Islamic Boarding School. The focus is reduced in the form of questions, [1] 
Pedagogical competence of teachers in student learning, and [2]. Factors that 
influence internally and externally on pedagogical competence in learning. 
This type of research approach is qualitative phenomenology, with a case 
study design. Data collection is done by in-depth interview techniques, 
observation, and study documentation. While the data analysis technique, 
researchers used an interactive analysis model that contained four interrelated 
components, namely: data collection, data simplification, data exposure, 
withdrawal and submission of conclusions. The results of this study can be 
concluded as follows: [1]. Theoretical pedagogical competence is applied by 
educators in learning activities at Darussalam Sumbersari Islamic Boarding 
School, [2]. The application of indicators for the basics of pedagogical 
competence is an important factor in the clerical pedagogical competence at 
Darussalam Islamic Boarding School in Sumbersari Kencong, Kedung Kediri. 
Keywords: Pedagogical Competence, Learning Activities, Chaplain 
Abstrak 
Fokus penelitian ini kompetensi pedagogik para ustadz dalam pembelajaran 
sistem formal di Pondok Pesantren Darussalam Sumbersari Kencong Kepung 
Kediri. Fokus tersebut diturunkan dalam bentuk perntanyan, [1] Kompetensi 
pedagogik ustdaz dalam pembelajaran santri , dan [2]. Faktor yang 
berpengaruh secara internal dan eksternal terhadap kompetensi pedagogik 
dalam pembelajaran. Jenis pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 
fenomenologi, dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisa data, peneliti menggunakan model analisis 
interaktif yang mengandung empat komponen yang saling berkaitan, yaitu: 
pengumpulan data, penyederhanaan data, pemaparan data, penarikan dan 
pengajuan simpulan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
[1]. Kompetensi pedagogik secara teoritik diterapkan para pendidiak dalam 
kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Darussalam Sumbersari, [2]. 
Penerapan indikator dasar-dasar kompetensi pedagogik menjadi faktor 
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penting kompetensi pedagogic ustadz di Pondok Pesantren Darussalam 
Sumbersari Kencong, Kedung Kediri. 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kegiatan Pembelajaran, Ustadz 
 
Pendahuluan 
Pendidikan pesantren dapat 
dikatakan sebagai modal sosial bagi 
perkembangan pendidikan nasional di 
Indonesia. Karena pendidikan pesan-tren 
yang berkembang sampai saat ini dengan 
kemandiriannya. Maka dari itu, sudah 
sewajarnya apabila perkembang-an dan 
pengembangan pendidikan pesantren 
akan memperkuat karakter sosial sistem 
pendidikan nasional yang turut 
membantu melahirkan sumber daya 
manusia Indonesia yang memiliki 
kehandalan penguasaan pengetahuan 
dan kecakapan teknologi yang senantiasa 
dijiwai nilai-nilai luhur keagamaan.1  
Dalam menghadapi tantangan 
zaman dan persiapan para santri pondok 
pesantren kelak di masyarakat, tidak 
kalah pentingnya peranan seorang 
ustadz. Untuk itu, kompetensi mutlak 
dimiliki oleh ustadz, terlebih kompe-tensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik 
sangatlah dominan mempengaruhi para 
santri dalam mencapai kualitas 
kompetensinya secara pribadi.2 Santri 
harus mempunyai jiwa trampil mandiri, 
kreatif, dinamis, religius, genius dan 
komunikatif. 
Melihat tantangan tersebut,  
pesantren memang sudah waktunya 
                                                             
1 Masyhud, M. Sulthon, Manajemen Pondok 
Pesantren,  (Jakarta: Dva Pustaka, 2003), h.19 
2 Jamal Ma’mur Asmani, Kompetensi Guru 
Menyenangkan dan Profesional, (Jogjakarta: 
powerbooks, 2009).h. 289 
untuk mengembangkan sistem pem-
belajarannya dengan meningkatkan 
kualitas ustadz-untadznya. Menurut KH. 
Sahal Mahfudz, jika pesantren ingin 
berhasil dalam melakukan pengem-
bangan masyarakat yang salah satu 
dimensinya adalah pengembangan 
semua sumber daya, dan yang terpenting 
kualitas ustadz-ustadznya.3 
Berdasarkan konteks di atas, 
penulis terdorong untuk mengadakan 
penelitian dan kajian yang lebih tentang 
kompetensi pedagogik para asatidz dan 
pengurus pondok pesantren. Penulis 
melakukan penelitian ini di pondok 
pesantren Darussalam Sumbersari 
Kencong Kepung Kediri. Dengan 
demikian, penulis membahas tentang 
masalah tersebut dengan judul, 
Kompetensi Pedagogik Ustadz di Pondok 
Pesantren Darussalam Sumbersari 
Kencong Kepung Kediri. 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan  
menggambarkan fakta-fakta secara nyata 
mengenai kompetensi pedagogik ustadz 
di Pondok Pesantren Darussalam 
Sumbersari Kencong Kepung Kediri. 
3 Masyhud, M. Sulthon, Manajemen Pondok 
Pesantren,  (Jakarta: Dva Pustaka, 2003), h.35 
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Tempat penelitian ini berada di 
Yayasan Pondok Pesantren Salaf 
Darussalam yang terletak di dusun 
Sumbersari desa Kencong kecamatan 
Kepung kabupaten Kediri-Jawa timur. 
Kajian Pustaka 
Kompetensi Pedagogik Ustadz 
Kompetensi merupakan sepe-
rangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Kaitannya Kompetensi 
dengan guru, maka melihat kepada 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen meng-
amanatkan bahwa profesi guru erupakan 
bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan standar 
kompetensi sesuai bidang tugasnya dan 
pelaksanaan pengembangan keprofe-sian 
berkelanjutan sepanjang hayat. Dari sisi 
hak dan kewajiban, dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan, maka guru berhak 
memperoleh kesempatan untuk 
meningkatkan kom-petensi, memperoleh 
pelatihan dan pengembangan profesi 
dalam bidang-nya. Dari sisi kewajiban, 
guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
Sedangkan pedagogik yang 
peneliti maksud adalah kemampuan 
                                                             
4 Andreia Irina and Liliana, Pedagogical 
Competence, The Key to Efficient Education, 
International Online Journal of Educational 
Science, p. 413 
ustadz dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar dan pendidik yang 
dilakukan secara bertanggung jawab dan 
layak untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian dapat di 
pahami bahwa kompetensi pedagogik 
ustadz adalah kemampuan individual 
ustadz untuk mengkoordi-nasikan dan 
mengkombinasikan antara sumber-
sumber yang tampak (seperti materi 
pelajaran dalam bentuk buku, makalah, 
kasus-kasus dan teknologi seperti 
software dan hardware), dengan sumber-
sumber yang tidak tampak (seperti 
pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman), dalam rangka mencapai 
efisiensi dan efektifitas dari sebuah 
proses pendidikan dan pembelajaran4.  
Dalam Standar Nasional 
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir a dikemukakan bahwa kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.5 
Hal ini menegaskan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengkombinasikan dan 
mengkoordinasikan dua sumber belajar 
siswa, yakni sumber-sumber yang 
tampak dan terukur dengan sumber-
sumber tidak tampak yang dimiliki guru. 
5 Mulyasa, E. (2008) Standar Kompetensi dan 
Sertifikasi Guru, Remaja Rosda Karya, 
Bandung, hal. 75 
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Upaya-upaya koordinasi dan kombinasi 
tersebut menuntut skill dan keahlian 
guru, baik manajerial, komunikasi, 
pengembangan konten bahan ajar 
melalui penelitian, dan berbagai keahlian 
lain yang mendukung peningkatan hasil 
belajar siswa. 
 
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Pedagogik 
yang Efektif 
Belajar dari Victoria –salah satu 
negara bagian Australia yang sudah maju 
dalam penyelenggaraan pendidik-an 
mengeluarkan buku panduan (guide line) 
tentang pedagogi bagi para siswa di 
tahun ke-12. Dalam buku tersebut 
disebutkan bahwa pembelajaran akan 
menjadi sebuah proses terbaik jika 
memenuhi prinsip-prinsip sebagai 
berikut:6 
1. Lingkungan pembelajaran mendu-
kung dan produktif. Untuk itu, 
seorang guru harus mampu 
mempersiapkan lingkungan sekolah 
yang mampu, 
2.  Mengembangkan hubungan positif 
antara guru dengan siswa melalui 
pemahaman yang baik untuk semua 
siswanya, 
3. Mengembangkan budaya yang saling 
menghargai satu sama lain, antara 
siswa dengan siswa dan antara guru 
dengan siswanya, 
4. Mengembangkan strategi pem-
belajaran yang membuat para siswa 
                                                             
6 State of Victoria, (2004) Effective pedagogy: 
Principles of Learning and Teaching P–12, 
Victoria, Australia, p. 7 
percaya diri dan berani mencoba 
dalam belajarnya, 
5. Menjamin sukses para siswanya 
melalui pengembangan kegiatan 
belajar yang mampu mendorong 
usaha para siswa untuk belajar dan 
memberikan pengakuan atas capaian 
belajar mereka. 
 Lingkungan pembelajaran harus 
mendorong kebebasan siswa, inter-
dependensi antar siswa dan antara siswa 
dengan guru, serta mampu mendorong 
motivasi siswa untuk belajar. Untuk itu, 
para guru harus mampu, mendorong dan 
mendukung para siswanya untuk 
bertanggung jawab terhadap proses 
belajar, menggunakan strategi 
pembelajaran yang mampu 
mengembangkan keterampilan dan 
kerjasama. 
Berdasarkan prinsip-prinsip ter-
sebut, pedagogik itu bukan sekedar 
pembelajaran di dalam kelas. Ia 
merupakan dimensi yang luas, sejalan 
dengan semakin kompleksnya persoalan 
pendidikan untuk meng-hantarkan para 
siswa memasuki dunia yang semakin 
kompetitif. Seorang guru juga harus 
mampu mengontrol lingkungan sekolah 
dan lingkungan kelas agar menjadi arena 
belajar yang sangat kondusif sehingga 
memung-kinkan para siswa menjadi 
anak-anak yang independen dan dapat 
mengem-bangkan komunikasi sosial 
antar siswa sehingga menghargai 
keberdaaan orang lain. Kemudian, guru 
juga harus bisa mengelola kelasnya 
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sebagai arena pembelajar sehingga para 
siswa menjadi pembelajar yang baik dan 
mampu menjadi pembelajar sepanjang 
hayat.  
Inti kompetensi pedagogik adalah 
setiap guru harus mampu menyusun 
kurikulum operasional, merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang lebih banyak 
mendorong aktifitas belajar siswa, dapat 
menyusun instruen evaluasi dengan baik, 
dan dapat mendorong motivasi para 
siswa untuk belajar dengan serius 
sehingga menjadi siswa-siswa ber-
prestasi.7 
 
Aspek dan Indikator Kompetensi 
Pedagogik Guru 
Sebagai guru yang sejati bukan hal 
yang mudah. Guru adalah desainer masa 
depan anak. Melalui sentuhannya, masa 
depan anak akan banyak ditentukan. 
Kesalahan perlakuan bisa berdampak 
fatal terhadap perkembangan anak, yang 
tidak hanya terjadi pada hari ini tapi 
justru nanti di kemudian hari. 
Berkaitan dengan kegiatan guru 
terdapat 7 aspek indikator yang 
berkenaan penguasaan kompetensi 
pedagogik8, yakni: 
a. Menguasai karakteristik peserta 
didik. Guru mampu mencatat dan 
menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran. 
Karakteristik ini terkait dengan 
                                                             
7 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar Pedoman Guru dan Calon Guru 
(Jakarta: Rajawali, 1992), h. 123 
8 Kementerian Pendidikan Nasional. 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 
aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral, dan latar belakang 
sosial budaya. Menguasasi teori 
belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. Guru 
mampu me-netapkan berbagai 
pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik pembelajaran yang mendidik 
secara kreatif sesuai dengan standar 
kompetensi guru. Guru mampu 
menyesuaikan metode pembelajar-
an yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dan memotivasi 
mereka untuk belajar. 
b. Pengembangan kurikulum. Guru 
mampu menyusun silabus sesuai 
dengan tujuan terpenting kuri-kulum 
dan menggunakan RPP sesuai 
dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajaran. Guru mampu 
memilih, menyusun, dan menata 
materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
c. Kegiatan pembelajaran yang 
mendidik.  Guru mampu menyusun 
dan melaksanakan rancangan 
pembelajaran yang mendidik secara 
lengkap. Guru mampu melak-
sanakan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Guru mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai materi 
pembelajaran dan sumber belajar 
sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Jika relevan, guru 
memanfaatkan teknologi informasi 
dan Tenaga Kependidikan. (2010) Pedoman 
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru  (PK Guru). 
Jakarta. bermutuprofesi.org 
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komunikasi (TIK) untuk kepentingan 
pem-belajaran. 
d. Pengembangan potensi peserta didik. 
Guru mampu  menganalisis potensi 
pembelajaran setiap peserta didik 
dan mengidentifikasi pe-
ngembangan potensi peserta didik 
melalui program  embelajaran yang 
mendukung siswa mengaktualisasi-
kan potensi akademik, kepribadian, 
dan kreativitasnya sampai ada bukti 
jelas bahwa peserta didik 
mengaktualisasikan potensi mere-ka: 
1) Guru menganalisis hasil belajar 
berdasarkan segala bentuk 
penilaian terhadap setiap 
peserta didik untuk mengetahui 
tingkat kemajuan masing-
masing. 
2) Guru merancang dan 
melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mendo-rong 
peserta didik untuk belajar 
sesuai dengan kecakapan dan 
pola belajar masing-masing. 
3) Guru merancang dan 
melaksanakan aktivitas pem-
belajaran untuk memunculkan 
daya kreativitas dan ke-
mampuan berfikir kritis peserta 
didik. 
4)  Guru secara aktif membantu 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan mem-
berikan perhatian kepada setiap 
individu. 
5) Guru dapat mengidentifikasi 
dengan benar tentang bakat, 
minat, potensi, dan kesulitan 
belajar masing-masing peserta 
didik. 
6) Guru memberikan kesempat-an 
belajar kepada peserta didik 
sesuai dengan cara belajarnya 
masing-masing. 
7) Guru memusatkan perhatian 
pada interaksi dengan peserta 
didik dan mendorongnya 
untuk memahami dan me-
nggunakan informasi yang 
disampaikan. 
e. Komunikasi dengan peserta didik. 
Guru mampu berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik dan bersikap antusias 
dan positif. Guru mampu 
memberikan respon yang lengkap 
dan relevan kepada komentar atau 
pertanyaan peserta didik. 
f. Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu 
menyelenggarakan penilai-an proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. Guru melaku-
kan evaluasi atas efektivitas proses 
dan hasil belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan. Guru 
mampu menggunakan hasil analisis 




Berdasarkan hasil temuan 
penelitian di lapangan kompetensi 
pedagogik ustadz di pondok pesantren 
Darussalam Sumbersari adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengenal Karakteristik Peserta Didik 
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Guru mampu mencatat dan 
menggunakan informasi tentang 
karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran. 
Karakteristik ini terkait dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, 
dan latar belakang sosial budaya.9 
Sementara itu, dari hasil 
observasi selama penelitian, peneliti 
menemukan bahwa Ustadz mampu 
mengenal karakteristik belajar santri 
baik yang aktif dan pasif. Hal ini dapat 
diketahui dengan melihat respon yang 
diberikan santri ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Saat ustadz 
bertanya, ada beberapa santri yang 
sigap menjawab pertanyaan dengan 
cepat dan memberikan pendapatnya 
dengan berani tanpa rasa takut 
disalahkan, tetapi sebaliknya pula ada 
santri yang terlihat pasif karena ada 
yang sebagian santri tidak fokus dan tidak 
serius dalam belajar.10  
Dalam hal ini, dapat diketahui 
bahwa guru telah melakukan pendekatan 
proses belajar dengan baik yaitu dengan 
memberikan kesempatan kepada 
peseta didik untuk ikut menghayati 
proses penemuan suatu konsep. 
b. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-
prinsip Pembelajaran yang Mendidik  
Ustadz mampu memberikan 
kesempatan kepada santri untuk mencari 
materi tambahan dengan 
                                                             
9 Kementerian Pendidikan Nasional. 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan. (2010) Pedoman 
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru  (PK Guru). 
Jakarta. bermutuprofesi.org 
memanfaatkan media seadanya. Ustadz 
meminta santri untuk mencari materi 
tambahan atau materi penunjang yang 
dibutuhkan sesuai dengan topik 
bahasan agar santri dapat 
mengembangkan kapasitas berpikir 
untuk menganalisis dan memahami 
materi yang disampaikan. Ustadz juga 
memberikan waktu yang cukup bagi 
santri untuk berdiskusi dan bekerjasama 
dalam belajar.11 
Sementara itu, dari hasil 
observasi selama penelitian, peneliti 
menemukan bahwa guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencari materi tambahan  yang  sesuai  
dengan  topik  pembahasan  agar  
peserta  didik  dapat mengembangkan 
daya berpikir dalam menganalisis dan 
memahami materi yang disampaikan; 
guru memberikan waktu yang cukup 
bagi peserta didik untuk berdiskusi dan 
berkerjasama dalam belajar. Dalam hal 
ini, dapat diketahui bahwa guru telah 
melakukan pendekatan proses belajar 
dengan baik yaitu dengan memberikan 
kesempatan kepada peseta didik untuk 
ikut menghayati proses penemuan suatu 
konsep. 
c. Pengembangan Kurikulum  
Ustadz pondok pesantren 
Darussalam Sumbersari ini dalam 
menyusun perangkat pembelajaran itu 
masih kurang, seperti silabus yang 
10 Inti wawancara dengan Ustadz Muhtarom 
asal Lamongan sebagai Mustahiq kelas II MA. 
Mu’adalah pada hari Kamis, 05 Juli 2018. 
11 Inti hasil wawancara dengan Ustadz M. 
Hisbulloh Sholeh, S.Pd.I asal Jombang sebagai 
Mustahiq kelas III Mts. pada hari Kamis, 05 Juli 
2018. 
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sesuai dengan kurikulum, merancang 
RPP sesuai dengan silabus dan 
mengimplementasikannya dalam 
kegiatan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran secara jelas dan lengkap 
sesuai dengan topik materi maupun RPP, 
menyampaikan materi secara berurutan 
sesuai dengan RPP, menyampaikan 
materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya. 
Dari amatan peneliti bahwa pada 
poin ini terdapat sisi kurang maksimal 
dalam penerapan pengembangan 
kurikulum. Dalam melaksanakan 
tugasnya, guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan dalam mengembangkan 
kurikulum serta dapat menyampaikan 
kurikulum melalui kegiatan 
pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan dan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Sebagaimana pendapat 
Sagala menyatakan bahwa,  
“Kurikulum yang baik adalah 
kurikulum yang sifatnya berkesinambungan. 
Kurikulum tersebut di desain sedemikian rupa 
sehingga tidak terjadi jurang yang 
memisahkan antara jenjang pendidikan 
dasar dengan jenjang pendidikan 
selanjutnya” 12 
Dari penjelasan tersebut, guru 
dituntut untuk dapat memberikan 
pengalaman belajar yang mempersiapkan 
peserta didik menghadapi masa depan. 
Guru perlu mempersiapkan bahan ajar 
yang tepat dan mutakhir bagi peserta 
                                                             
12 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna 
Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2013), h.233 
13 Inti hasil wawancara dengan Kepala 
Pondok Darussalam Sumbersari, ustadz 
didik.  
d. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Ustadz memberikan kesempatan 
kepada santri untuk bekerjasama 
dalam mencari jawaban dari setiap 
pertanyaan, ustadz membangkitkan 
motivasi santri dengan memberikan 
apresiasi pada santri yang berperan aktif 
dalam  pembelajaran, ustadz 
mendisiplinkan santri sebelum memulai 
pembelajaran, ustadz dalam kegiatan 
pembelajaran tidak mendominasi atau 
sibuk sendiri, ustadz melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan kreatif 
dan menyenangkan, ustadz 
menunjukkan sikap yang tanggap, 
ustadz memberikan kesempatan kepada 
santri untuk berpartisipasi dalam 
bertanya dan menjawab, ustadz 
memberikan kesempatan kepada santri 
untuk bekerjasama dalam menemukan 
jawaban dari pertanyaan terbuka, dan 
ustadz memberikan waktu yang cukup 
untuk santri berkonsentrasi dalam 
memahami materi pembelajaran.13  
Dari hasil observasi, guru 
terlihat masih kurang efektif dalam 
mengatur waktu pembelajaran karena 
banyak waktu yang tersedia tetapi tidak 
produktif atau optimal. Selain itu, guru 
membimbing peserta didik dalam 
berdiskusi, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyampaikan pendapatnya, guru 
memberikan kesempatan kepada 
peserta didik yang tidak bisa menjawab 
Mahfudzurrohman asal Boyolali pada hari Sabtu, 
23 Juli 2018 M. 
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pertanyaan untuk mencari jawaban 
dengan memberikan pekerjaan rumah. 
e. Memahami dan Mengembangkan 
Potensi Peserta Didik  
Ustadz memberikan respon yang 
tanggap bagi santri yang kesulitan dalam 
memahami materi, mendengarkan dan 
memperhatikan aktivitas pembelajaran 
santri dengan baik; memberikan 
kesempatan kepada santri untuk 
memanfaatkan media seadanya dalam 
mencari materi tambahan, memberikan 
tindak lanjut pada materi yang sulit 
untuk dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, mengidentifikasi bakat, 
minat, potensi santri ketika materi 
yang dijadikan topik pembahasan 
dibahas secara bersama-sama dalam 
bentuk presentasi, memberikan 
kesempatan kepada santri untuk saling 
tukar pendapat mengenai topik, 
memberikan kesempatan kepada santri 
untuk berkontribusi dalam menyajikan 
materi, ustadz membangkitkan motivasi 
belajar santri dengan melatih 
kemampuan berpikir kritis dalam 
memecahkan suatu masalah, dan ustadz 
mengarahkan serta membimbing santri 
yang kesulitan dalam menemukan 
jawaban yang benar dari pertanyaan 
tertentu.14 
Dari hasil wawancara tersebut, 
peneliti memahami Guru perlu menyadari 
bahwa peserta didik memiliki berbagai 
macam potensi yang unik. Untuk itu, 
kehadiran guru dapat membantu 
                                                             
14 Inti hasil wawancara dengan Ustadz 
Lukmanul Hakim, M.Pd asal Mojokerto hari 
Ahad pagi, 25 Juli 2018 M. 
mengembangkan dan memberdayakan 
potensi yang dimiliki peserta didik secara 
maksimal. Dari hasil observasi, guru 
mampu memberikan perhatian 
terhadap sikap peserta didik selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung; guru 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk saling berinteraksi dalam 
belajar;  guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyampaikan materi sesuai dengan 
pemahamannya; guru  memberikan  
kesempatan  kepada  peserta  didik  
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan berkomunikasi secara 
ilmiah; guru menerapkan metode 
diskusi kelas untuk merangsang 
kemampuan berpikir peserta didik 
dalam memahami dan menggali materi; 
guru memberikan apresiasi untuk 
memotivasi peserta didik berkontribusi 
aktif dalam pembelajaran; Pada saat 
tertentu guru kurang efektif dalam 
mengatur iklim pembelajaran yang 
produktif.  
f. Komunikasi dengan Peserta Didik 
Seorang ustadz menggunakan 
bahasa komunikasi yang baik dan benar 
dalam mengelola kelas, kosa kata 
yang dapat dipahami dan tepat 
sesuai dengan karakteristik santri, 
tidak menyampaikan hal-hal yang 
bersifat ambigu, berbicara dengan 
tempo yang teratur, melakukan 
penekanan kata-kata kunci sehingga 
mudah dimengerti santri. Hal ini dapat 
diketahui ketika ustadz memberikan 
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pertanyaan terbuka kepada seluruh 
santri, memberikan tanggapan yang 
diperlukan terhadap respon belajar 
santri, memberikan respon positif 
terhadap pertanyaan santri dan 
menjawab secara tepat, benar, dan 
mutakhir, memberikan pengarahan 
sebelum memulai diskusi kelas, 
memberikan variasi pertanyaan kepada 
santri, memberikan perhatian terhadap 
semua jawaban santri baik yang benar 
maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman santri, 
memberikan respon yang tanggap 
terhadap pertanyaan santri dan 
memberikan penjelasan yang lengkap 
disertai contoh yang relevan. 
g. Penilaian dan Evaluasi  
Teknik penilaian yang dilakukan 
ustadz berupa test lisan, dan 
penugasan kelompok. Dalam hal ini, 
dapat diketahui bahwa ustadz mampu 
menyusun alat penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, melaksanakan 
bentuk penilaian dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian seperti format 
penilaian formal yang tertulis di RPP 
pada umumnya, menganalisis hasil 
penilaian untuk mengidentifikasi topik 
yang sulit sehingga diketahui kekuatan 
dan kelemahan masing-masing 
psantriuntuk keperluan remedial dan 
pengayaan. Ustadz memantau proses 
dan kemajuan belajar santri selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, tidak ada bukti dimana ustadz 
memanfaatkan masukan dari santri dan 
merefleksikannya untuk meningkat-
                                                             
15 Ramayulis. Profesi dan Etika 
Keguruan.(Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h.293. 
kan pembelajaran. 
Menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
“Penilaian adalah proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik”. Sementara itu, menurut 
Satori dkk menyatakan bahwa, “Evaluasi 
adalah proses pembentukan timbangan, 
bergantung, kepada pengumpulan informasi 
yang mengarah kepada pengambilan 
keputusan.”15 
Dari hasil observasi, ustadz 
mampu menyusun alat penilaian 
berdasarkan standart penilaian dalam 
kurikulum dan telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran; ustadz melaksanakan 
bentuk penilaian dengan berbagai teknik 
dan jenis penilaian; ustadz  menganalisis  
hasil  penilaian  untuk  mengidentifikasi  
topik  yang  sulit sehingga diketahui 
kekuatan dan kelemahan masing-masing 
santri untuk keperluan remedial dan 
pengayaan.  
Ustadz memantau proses dan 
kemajuan belajar santri selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
tidak ada bukti dimana ustadz 
memanfaatkan masukan dari santri dan 
merefleksikannya untuk meningkat-
kan pembelajaran. 
Dari sisi yang lain hasil observasi 
peneliti, Pendidikan di Pondok Pesantren 
Darussalam Sumbersari sudah menerap-
kan revolusi sistem pembelajaran, tidak 
sekedar mempertahankan tradisional 
tapi juga menerapkan sistem formal. 
Menurut Haedari Amin dalam 
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bukunya menjelaskan: Pendidikan 
madrasah diniyah merupakan revolusi 
dari sistem belajar yang dilaksanakan di 
pesantren salafiyyah, karena pada awal 
pembelajarannya berjalan secara 
tradisional. Untuk mempertahankan 
tradisi pesantren dalam mempertahankan 
paradigma penguasaan kitab kuning.16 
Dewan asatidz di Pondok Pesantren 
Darussalam Sumbersari juga telah 
berusaha menerapkan standart kompe-
tensi pedagogik seorang guru. Dalam 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 
Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
santri yang meliputi pemahaman 
terhadap santri, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan santri untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya17. 
Jamal Ma’mur Asmani dalam 
buku “7 Kompetensi Guru Menye-
nangkan dan Profesional” menyampai-
kan bahwa kompetensi merupakan satu 
kesatuan yang utuh yang 
menggambarkan potensi, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dinilai 
terkait dengan potensi yang tertentu yang 
berkenaan dengan bagian-bagian yang 
dapat diaktualisasikan dan diwujudkan 
dalam bentuk tindakan atau kinerja 
untuk menjalankan profesi tertentu.18 
                                                             
16 Amin Haedari, Peningkatan Mutu Terpadu 
Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2006), h 18. 
17 Mulyasa, E. Standar Kompetensi dan 
Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda karya, 
2008), h. 75 
Di pondok pesantren ini juga 
menerapkan strategi pembelajaran aktif, 
dimana santri harus lebih aktif dalam 
meningkatkan teknik, kemampuan 
mendengar  mengamati dan memahami, 
mengajukan pertanyaan, dan mendis-
kusikan pelajaran secara aktif. Di antara 
strategi yang diterapkan adalah: 
1 The power of two, santri belajar secara 
berpasang-pasangan dalam mengkaji 
kitab yang digeluti untuk 
mempermudah dalam menyatukan 
pemahaman dan tidak mudah salah 
dalam memperdalam kajian, karena 
belajar secara berpasang-pasangan 
akan lebih aktif dan lebih baik 
hasilnya dibanding belajar secara 
sendiri-sendiri. 
2 Reading Guide, pembelajaran santri 
yang dilakukan dengan berbasis 
bacaan (teks). Agar proses membaca 
ini efektif, seorang ustadz memberi 
pedoman (guide) membaca dan 
memberi tugas dengan pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya harus 
berdasarkan bacaan.  
3 Infor Search, ustadz memberi 
kesempatan kepada santri untuk 
belajar di luar kelas, di perpustakaan, 
mencari  jurnal,  dan  sumber-sumber 
yang lain. 
4 Index Card Match, ustadz memberi 
kesempatan kepada santri untuk 
perpasangan dan memainkan kuis 
18 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi 
Guru Menyenangkan dan Profesional, 
(Jogjakarta: powerbooks,2009), h.71. 
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kepada teman sekelas, cara ini 
menyenangkan dan lagi aktif.  
5 Everyone is A Teacher Here, ustadz 
memberi kesempatan pada setiap 
santri untuk bertindak sebagai 
pengajar terhadap santri yang lain 
untuk memperoleh partisipasi kelas 
yang besar dan tanggung jawab 
individu. 
6 Student Created Case Study, studi kasus 
yang mengharuskan santri 
mengambil tindakan menyimpulkan, 
mengambil manfaat dari kasus yang 
dipelajari, dan dapat menghindari 
pada kasus yang serupa. 
 
Kesimpulan  
 Kompetensi Pedagogik seorang 
ustadz di Pondok Pesantren Darussalam 
Sumbersari adalah realtif baik. 
1. Faktor yang berpengaruh secara 
internal dalam penerapan kompetensi 
pedagogik ustadz di Pondok 
Pesantren Darussalam Sumbersari 
adalah sistem pembelajaran telah 
berjalan dengan baik, sehingga dapat 
menguatkan kompetensi guru.  
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